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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan pengguna media sosial dalam 
menangkap makna dalam tataran visual yang digunakan akun berita untuk kepentingan 
pihak tertentu.  Tujuan penelitian ini menggunakan analisis multimodal untuk 
menemukan makna dan penafsiran terhadap unggahan Instagram Mojokdotco dalam 
wacana politik. Jenis Penelitian ini adalah analisis konten dengan metode kualitatif. 
Unggahan-unggahan dalam Instagram Mojokdotco dianalisis menggunakan analisis 
multimodal. Model analisis multimodal  yang digunakan adalah gabungan dari model 
Machin-Mayr dan Kres-Leuween. Analisis multimodal model ini digunakan untuk 
menganalisis dua mode yaitu leksikal dan visual. Untuk mengetahui relasi antara kedua 
mode tersebut digunakan kohesi leksikal dan visual model Halliday. Analisis leksikal 
terepresentasi dalam penggunaan fitur word connotation, overlexicalisation, 
structural opposition, dan lexical choices. Fitur ini digunakan untuk menyerang, 
menekankan, dan keberpihakan penulis tehadap pihak tertentu. Aspek 
visualterepresentasi dari fiturparticipant, iconografi, gaze, composition, setting, 
distance, salience, modality, dan Framing. Fitur ini digunakan untuk 
menanamkan makna positif dan negatif oleh ilustrator kepada pihak di dalam 
gambar. Selanjutnya sebagai implikasi dari penelitian ini, disusun buku pedoman 
penyusunan penulisan teks multimodal. 

 
Kata Kunci: analisis multimodal,, aspek leksikal, aspek visual, Instagram, 
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ABSTRACT 

Lack of ability of social media users to capture meaning at the visual level, which 
is use for news accounts for benefit of certain parties. The purpose of this study  to 
use multimodal analysis to find meaning are interpretation of Mojocdotco 
Instagram uploads in political discourse. This type of research is content analysis 
with a qualitative method. Uploads on Instagram Modjokdotco was analyzed 
using multimodal analysis. The multimodal analysis model used is a combination 
of Machin-Mayr and Kres-Leuween models. This multimodal analysis model 
analyzes two modes those are lexical and visual. To find out the relation between 
the two modes, Halliday models used lexical and visual cohesion. Lexical analysis 
is represented in the use of word connotation, overlexicalisation, structural 
opposition, and lexical choices. This feature is used to attack, emphasize, and 
align the author with certain parties. The visual aspect is represented by 
participant features, iconography, gaze, composition, setting, distance, salience, 
modality, and framing. This feature is used to embed positive and negative mean 
by illustrators to parties in the picture. Finally, the implication of this research is 
to develop a multimodal text completion guide book. 

 

Keywords: Multimodal Analysis, Lexical Aspect, Visual Aspect, Istagram, 
Mojokdotco Upload 
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